





A. Latar Belakang Masalah 
Islam Nusantara merupakan  sebuah corak Islam yang dikembangkan di 
Indonesia  dulunya bernama (Nusantara) sejak abad ke-16 masehi, sebagai hasil 
dari ijtihad para ulama zaman dahulu dalam menyebarkan ajaran agama Islam lewat 
akulturasi Sosial-budaya, kontekstualisasi, indigenisasi, interpretasi konsep Islam, 
serta vernakulasi terhadap ajaran dan nilai-nilai Islam yang Universal, yang sesuai 
dengan ralitas sosio-kultural Indonesia. 
Meskipun konsep Islam Nusantara telah di rumusan oleh para ulama NU 
pada tahun 1926, namun konsep ini baru muncul ke permukaan dan baru booming 
pada tahun 2015 sontak hal ini menuai kontroversi dan pro-kontra di kalangan 
cendekia muslim serta para ulama Indonesia. Jika ditelaah lebih mendalam konsep 
Islam Nusantara ini merupakan cara para waliyullah di Nusantara pada zamanya 
menyebarkan ajaran Islam seperti halnya yang dilakukan oleh Sunan Kali Jaga yang 
berdakwah dengan media kearifan lokal yaitu wayang. 
Para sesepuh Nahdhutul Ulama (NU) mengkalim bahwasanya konsep Islam 
Nusantara yang diusung oleh mereka merupakan interpretasi dari konsep Ummatan 
Wasathan yang mengandung makna, sifathiyah agama Islam tersendiri yang 
didalamnya mengandung nilai-nilai moderat/pertenganhan (umat yang adil serta 
pilihan) yang menjungjung tinggi nilai-nilai keadilan sosial, menghargai nilai-nilai 
kebudayaan lokal, sikap toleransi, cinta sesama makhluk, cinta damai, dan cinta 
tnah air. 
Konon, berkembangnya konsep Islam Nusantara ini secara lokal melalui 
institusi pendidkan tradisional (pondok pesantren). Pendidikan ini dibangun 
berlandaskan tatakrama, sopan santun dan etika ketimuran, yaitu menekankan 
ta’dzim (pemulyaan) terhadap guru, kiayi, dan ulama yang telah memberi mereka 
ilmu pengetahuan yang amat luas mengenai ajaran agama Islam.
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Para santri memerlukan bimbingan langsung dari guru agama agar tidak dhillun 
mudlillun (sesat dan menyesatkan)  sehingga terperosok terhadap pemahaman yang keliru 
mengenai ajaran agama Islam “radikalisme dan extrimisme”. Salah satu aspek yang menjadi 
kekhasan pendidikan di pondok pesantren penekanan pada prinsip Islam rahmatan lil ‘alamiin 
(rahmat bagi semesta alam) sebagai nilai universal Islam, yang memajukan perdamaian, 
toleransi, saling hormat-menghormati, serta pandangan yang berbhineka dalam interaksinya 
dengan sesama umat Islam maupun interaksinya dengan umat beragama lain. 
Jika pendidikan tradisional (pondok pesantren) menjungjung tinggi prinsip Islam 
rahmatan lil ‘alamiin, pendidikan formal pun tak jauh berbeda dengan prinsipnya dengan 
pendidikan tradisional yaitu menjungjung tinggi prinsip Islam rahmatan lil ‘alamiin, namun 
dewasa ini dikarenakan banyaknya kasus radikalisme dan extrimisme di kalangan muslim 
indonesia bahkan dunia maka menjungjung tinnggi prinsip Islam rahmatan lil ‘alamiin saja 
tidak cukup masyarakat Islam indonesia perlu berpegegang teguh pada prinsip wasathiah yaitu 
sifat moderat/pertengangahan. 
Dalam KTT (Konferensi Tingkat Tinggi) Ulama dan Cendekia Muslim Dunia 
Mengenai Islam Wasathiyah, seorang pakar pendidikan Islam dunia yang merupakan alumni 
Al-Azhar, Kairo, Mesir, Dr. Muhammad S yairozi Dhimyathi, M.Ed. menuturkan bahwasanya 
Islam Wasathiyah diharapakan perlu masuk dalam kurikulum pendidikan di indonesia.  
Dengan masuknya Islam wasathiah dalam kurikulum pendidikan, dapat menjadi solusi 
meningkatkan pendidikan dengan membentuk karakter generasi yang Islami.  
 Undang-undang tentang sistem pendidikan pasal 1 ayat 3 no tahun 2003 erat sekali 
kaitanya dengan nilai-nilai wasathiyah yaitu: 
1. Kemampuan menghayati prinsip keseimbangan antara berbagai potensi manusia baik 
potensi fisik, jiwa dan ruhani harus sama-sama berkembang. 
2. Mampu menyadari bahwa manusia adalah makhluk individual yang harus menghargai 
kehidupan sosial dan kehidupan orang lain, karena saling membutuhkan. 
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3. Kesediaan menerima keragaman dalam berbagai hal baik keragaman fisik, warna kulit, 
suku bangsa, keyakinan, pemikiran, pandangan dan sebagainya. 
4. Berkemampuan dalam interaksi sosial, berdialog, komunikasi dan terbuka dengan semua 
pihak yang mempunyai latar belakang agama, budaya dan peradaban yang berbeda. 
5. Berkemampuan untuk tidak hanyut dalam kehidupan materialisme dengan tidak 
menghiraukan sama sekali kehidupan spiritualisme, tidak hanya memerhatikan kehidupan 
rohani dengan mengabaikan kehidupan jasmani. 
6. Kemampuan bersikap menengah yakni tidak ektrim, tidak merasa benar sendiri, etapi 
bersikap menengah, adil dan pilihan. (Kamrani buser.,2015:5). 
Nilai-nilai Washatiah diatas, jelas selain memiliki relevasi dengan tujuan pendidikan 
Islam yang dirumuskan di king Abdul 'Azis University dalam Konferensi Pendidikan Islam 
Dunia ke 1 pada tahun 1977, dinyatakan: 
 “Education should aim at the balanced growth of the total personality of Man through 
the training of Man’s spirit, intellect, rational self, feeling and bodily senses. The training 
imparted to a Muslim must be such that faith is infused into the hole of his personality and 
creates in him an emotional attachment to Islam and enables him to follow the Quran and the 
Sunnah and be governed by the Islamic system of values willingly and joyfully so that he 
mayproceed to the realization of his status as Khalifatullah to whom Allah has promised the 
authority of the universe”. 
 (Pendidikan Islam bertujuan menyeimbangkan pertumbuhan dari total kepribadian 
manusia melalui pendidikan spritual, intelektual, rasio, rasa dan fisik manusia. Pendidikan di 
sini tidak terlepas dari memasukkan keimanan kepada keseluruhan kepribadiannya sehingga 
akan tumbuh semangat dan kegairahan terhadap Islam dan memampukannya mengikuti al-
Quran dan Sunnah dan mampu diarahkan oleh sistem nilai Islam dengan senang dan bahagia, 
dengan begitu dia dibolehkan merealisasikan statusnya sebagai khalifatullah, yang kepadanya 
Allah mengizinkan untuk menguasai alam semesta ini) (Kamrani buser.,2015:5). 
Dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, keimanan dan ketaqwaan menjadi dasar 
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh. Kurikulum disusun agar sejauh mungkin 
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semua mata pelajaran semua mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman dan taqwa 
serta akhlak mulia. Peningkatan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik (Sholeh Wardana.,2013:92). 
Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan martabat manusia secara 
holistik (kaffah), yang memungkinkan potensi diri (afektif, kognitif dan psikomotor) 
berkembang secara optimal. Sejalan dengan itu, kurikulum disusun dengan memperhatikan 
potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan, intelektual, emosional dan sosial, spiritual 
dan kinestetik peserta didik (Sholeh Wardana.,2013:92). 
Kurikulum pendidikan dituntut untuk relevan dengan keragaman potensi, karakteristik 
dan lingkungan sosial budaya suatu bangsa. Daerah memiliki potensi kebutuhan, tantangan dan 
keragaman karakteristik lingkungan.masing-masing daerah memerlukan pendidikan sesuai 
karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum harus 
memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang relevan dengan kebutuhan 
pengembangan daerah (Sholeh Wardana.,2013:92). 
Kurikulum pendidikan pun harus peka terhadap tuntutan pembangunan daerah dan 
nasional. Dalam era otonomi daerah dan demokratis perlu memerhatikan keragaman dan 
mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, 
keduanya harus ditampung secara berimbang dan saling mengisi (Sholeh Wardana.,2013:92). 
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat berbasis 
pengetahuan dimana IPTEKS sangat berperan sebagai penggerak utama perubahan pendidikan 
harus terus-menerus melakukan adaptasi. Dan penyesuaian perkembangan IPTEKS sehingga 
tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Kurikulum harus dikembangkan secara 
berkala dan berkesinambungan satu gerbong dengan IPTEKS (Sholeh Wardana.,2013:92). 
Dari uraian di atas, berdasarkan pengamatan awal penulis, terdapat Relevansi antara 
konsep Islam Nusantara dengan persfektif pendidikan agama Islam di Indonesia. Selanjutnya, 
untuk mengetahui relevansi konsep Islam Nusantara sebagai aktualisasi konsep ummatan 
washathan serta relevansinya terhadap pendidikan agama Islam di Indonesia, berdasarkan hal 
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tersebut maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul: “Relevansi Konsep 
Islam Nusantara Dengan Konsep Pendidikan Agama Islam (Analisis Ilmu Pendidikan Islam)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, yang menjadi rumuskan 
masalah penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep Islam Nusantara ? 
2. Bagaimana konsep pendidikan Agama Islam di Indonesia ? 
3. Bagaimana relevansi Islam Nusantara dengan konsep pendidikan agama Islam di Indonesia 
? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Konsep Islam Nusantara. 
2. Konsep pendidikan Agama Islam di Indonesia. 
3. Relevansi Islam nusantara dengan konsep pendidikan Agama Islam di Indonesia. 
D. Kegunaan Penelitian 
Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat berguna bagi: 
1. Bagi pribadi peneliti dalam mengetahui titik terang/benang merah dari relevansi konsep 
Islam Nusantara dengan konsep pendidikan Agama Islam di Indonesia. 
2. Lembaga pendidikan dalam mengetahui titik terang/benang merah dari relevansi konsep 
Islam Nusantara dengan konsep pendidikan Agama Islam di Indonesia. 
3. Dunia pendidikan dalam mengetahui titik terang/benang merah dari relevansi konsep Islam 
Nusantara dengan konsep pendidikan Agama Islam di Indonesia. 
E. Kerangka Berpikir Penelitian 
Umat Islam di indonesia hidup pada suatu masa yang terpaut ribuan tahun dari era nabi, 
dan letak geografisnya pun terpaut ribuan mil jauhnya dari tanah Arab, tempat tinggal Nabi 
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Muhammad SAW, selain itu karakteristik budaya, sejarah, tradisinya pun sangatlah berbeda 
sekali dengan umat Islam di arab.  Dewasa ini, realitas keindonesia yang terjadi di abad ke 21 
adalah terbukanya peluang persoalan-persoalan baru yang disebabkan oleh konteks terbaru  
terkait huum Islam yang bisa yang berpeluang tidak dapat ditemukan rujuanya secara eksplisit 
dalam sumber-sumber Islam. 
Dalam muktamar NU ke-33 di Jombang pada 1-5 Agustus 2015 menuai kontroversi 
sehingga menmbulkan perdebatan yang ramai. Bagi kalangan NU, Islam Nusantara bukanlah 
sekte atau aliran baru. dan tidak dimaksudkan untuk mengubah doktrin Islam. Mereka 
mengartikan Islam Nusantara sebagai keislaman yang toleran, damai, dan akomodatif terhadap 
budaya Nusantara. Karakter seperti itu terbentuk karena dalam sejarahnya, dakwah Islam di 
bumi Nusantara tidak dilakukan dengan memberangus tradisi, melainkan justru merangkulnya 
dan menjadikanya sebagai sarana pengembangan Islam.  (Ahmad Sahal, 2016 dkk:16). 
Islam Nusantara merupakan suatu corak Islam di Indonesia kala itu (Nusantara) yang 
berkembang melalui hasil indiegenisasi, akulturasi sosial-budaya, interpretasi, vernakulasi 
nilai-nilai ajaran agama Isalam serta, sebagai dialektika, antara teks syariat dengan realitas dan 
budaya setempat yang diterapkan dan dibangun oleh Wali Songo yang kemudian diikuti oleh 
para ulama Ahlus Sunnah Wal Jamaah di indonesia dalam faham dan praktiknya. 
Menurut K.H. Said Aqil Siraj, Islam Nusantara merupakan aktualisasi dari Konsep 
Ummatan Wasathan (Islam Wasathiyah/Islam Moderat) selain itu, menurut K.H Said Aqil 
Siradj, Islam Nusantara merupakan ikhtiar menejelmakan moderatisme (tawasuthiyah) dalam 
sosial budaya, ekonomi, pendidikan, bahkan di bidang politik. Selain itu, Islam Nusantara 
adalah moderasi Islam dan keindonesiaan sebagai aktualisasi konsep ummatan washathan. 
(NU Online, 04 /012018). 
Ciri utama Islam Nusantara adalah  tawasut (moderat), rahmah (pengasih), anti-
radikal, inklusif dan toleran (Heyder Affan,2015). Dalam hubungannya dengan budaya lokal, 
Islam Nusantara menggunakan pendekatan budaya yang simpatik dalam menjalankan syiar 
Islam; ia tidak menghancurkan, merusak, atau membasmi budaya asli, tetapi sebaliknya, 
merangkul, menghormati, memelihara, serta melestarikan budaya lokal. Salah satu ciri utama 
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dari Islam Nusantara adalah mempertimbangkan unsur budaya Indonesia dalam merumuskan 
fikih (Nina Nurmila, Jajat Burhanudin dan Kees van Dijk, 2004:109). 
Islam Nusantara dikembangkan secara lokal melalui institusi pendidikan 
tradisional pesantren. Pendidikan ini dibangun berdasarkan sopan santun dan tata krama 
ketimuran; yakni menekankan penghormatan kepada kyai dan ulama sebagai guru agama. Para 
santri memerlukan bimbingan dari guru agama mereka agar tidak tersesat sehingga 
mengembangkan paham yang salah atau radikal. 
Salah satu aspek khas adalah penekanan pada prinsip Rahmatan lil Alamin (rahmat bagi 
semesta alam) sebagai nilai universal Islam, yang memajukan perdamaian, toleransi, saling 
hormat-menghormati, serta pandangan yang berbineka dalam hubungannya dengan sesama 
umat Islam, ataupun hubungan antar agama dengan pemeluk agama lain (m.wikipedia.org. 
IslamNusantara, diakses pada 3/01/2019). 
Jika ditelusuri lebih mendalam mengenai konsep Islam Nusantara ini, ternyata terdapat 
banyak sekali persamaannya dengan konsep umatan washatan berdasarkan interpretasi dari 
kata اطسو  dalam Q.S Al-Baqarah ayat 143 yaitu, kondisi yang seimbang dan setara antara dua 
sisi di mana satu sisi/aspek tidak melampaui aspek yang lain, sehingga tidak ada yang 
berlebihan dan tidak pula melalaikan. Namun, makna al-washathiyyah adalah sikap mengikuti 
yang lebih erat, lebih pertengahan, lebih baik dan sesempurna (Agus Zainul Fitri, 2015). 
Kata Washathiah juga diungkapkan dengan istilah tawazun (seimbang). Seimbang di 
sini maksudnya adalah bersikap tengah-tengah dan seimbang antara dua aspek yang saling 
berseberangan dimana salah satu aspek tidak mendominasi seluruh pengaruh dan 
menghilangkan pengaruh aspek yang lain dimana salah satu aspek tidak mengambil hak yang 
berlebihan sehingga mempersempit hak aspek yang lain. Adapun makna seimbang antara 
kedua aspek yang berlawanan itu ialah ruang masing-masing aspek tersebut secara luas, 
memberikan hak masing-masing secara adil dan seimbang, pengurangan, tindakan melampaui 
batas atau merugikan (Al-Qardawi:17). 
Dalam undang-undang sistem Pendidikan  Nasional nomor 20 Tahun 2003, pada pasal 
3, berbunyi “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
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watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Kalimat “watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dengan ciri utama beriman 
dan bertakwa, berakhlak mulia dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab” di atas, erat sekali kaitannya dengan nilai-nilai  Waahathiah yaitu: 
1. Kemampuan menghayati prinsip keseimbangan antara berbagai potensi manusia baik 
potensi fisik, jiwa dan ruhani harus sama-sama berkembang. 
2. Mampu menyadari bahwa manusia adalah makhluk individual yang harus menghargai 
kehidupan sosial dan kehidupan orang lain, karena saling membutuhkan.  
3. Kesediaan menerima keragaman dalam berbagai hal baik keragaman fisik, warna kulit, 
suku bangsa, keyakinan, pemikiran, pandangan dan sebagainya. 
4. Berkemampuan dalam interaksi sosial, berdialog, komunikasi dan terbuka dengan semua 
pihak yang mempunyai latar belakang agama, budaya dan peradaban yang berbeda. 
5. Berkemampuan untuk tidak hanyut dalam kehidupan materialisme dengan tidak 
menghiraukan sama sekali kehidupan spiritualisme, tidak hanya memerhatikan kehidupan 
rohani dengan mengabaikan kehidupan jasmani. 
6. Kemampuan bersikap menengah yakni tidak ektrim, tidak merasa benar sendiri, etapi 
bersikap menengah, adil dan pilihan. (Kamrani buser, 2015:5). 
Nilai-nilai Waahathiah di atas, jelas mengandung relevansi dengan tujuan pendidikan 
Islam yang dirumuskan di king Abdul'Azis University dalam Konferensi Pendidikan Islam 
Dunia ke 1 pada tahun 1977, dinyatakan: 
“Education should aim at the balanced growth of the total personality of Man through 
the training of Man’s spirit, intellect, rational self, feeling and bodily senses. The training 
imparted to a Muslim must be such that faith is infused into the hole of his personality and 
creates in him an emotional attachment to Islam and enables him to follow the Quran and the 
Sunnah and be governed by the Islamic system of values willingly and joyfully so that he 
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mayproceed to the realization of his status as Khalifatullah to whom Allah has promised the 
authority of the universe”. 
(Pendidikan Islam bertujuan menyeimbangkan pertumbuhan dari total kepribadian 
manusia melalui pendidikan spritual, intelektual, rasio, rasa dan fisik manusia. Pendidikan di 
sini tidak terlepas dari memasukkan keimanan kepada keseluruhan kepribadiannya sehingga 
akan tumbuh semangat dan kegairahan terhadap Islam dan memampukannya mengikuti al-
Quran dan Sunnah dan mampu diarahkan oleh sistem nilai Islam dengan senang dan bahagia, 
dengan begitu dia dibolehkan merealisasikan statusnya sebagai khalifatullah, yang kepadanya 
Allah mengizinkan untuk menguasai alam semesta ini) (Kamrani buser, 2015:5). 
Pada hakikatnya, dasar pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Di atas 
kedua pilar inilah dibangun konsep dasar pendidikan Islam. Titik tolaknya dimulai dari konsep 
manusia menurut Islam. Manusia yang bagaimana yang dicita-citakan oleh Islam Tersebut ? 
Hal ini harus tergambar dalam tujuan. 
Kemudian baru muncul upaya apa yang dilakukan untuk mencapai konsep tersebut. Dari 
sananalah lahir materi apa yang akan diberikan untuk mencapai tujuan tersebut yang dikemas 
dalam kurikulum dan silabus. Setelah itu dpertanyakan bagaimana menyampaikan materi 
tersebut, berkenaan dengan ini diperlukan metode pembelajaran. Agar metode itu efektif dan 
efisiem, diperlukan pula sarana dan fasilitas (Daulay.,2009:7). 
Ketika membangun suatu pondasi tentunya diseratai dengan tujuan untuk membuat apa 
dengan pondasi ini, begitu pula pendidikan selain pondasi tentunya harus disertai tujuan mau 
dibawa kemana pendidikan ini. Tujuan pendidikan adalah hal pertama dan terpenting bila 
merancang, membuat program, serta mengevaluasi pendidikan. 
Program pendidikan 100% ditentukan oleh rumusan tujuan. Mudahnya mutu pendidikan 
akan segera terlihat pada rumusan tujuan pendidkan. Mengenai undang-undang sistem 
pendidikan Indonesia,catatanya justru terlihat pada pasal mengenai tujuan pendidikan nasional. 
(Ahmad Tafsir:76). 
Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, pasal 
3, tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menajadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. (Undang-Undang tentang sistem pendidikan Nasional). 
UU no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan di atas, tidak jauh berbeda dengan 
tujuan pendidikan yang diutarankan oleh ‘Atiyah Al-Abarasyi bahwasanya, rincian dari 
aplikasi dari tujuan pendidikan Islam di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Untuk membantu pembentukan akhlak mulia. 
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. 
3. Menumbuhkan roh ilmiah (scientific spirit). 
4. Menyiapakan peserta didik dari segi profesional. 
5. Persiapan untuk mencari rezeki. (Al Abarasyi, 1975:22-25). 
Lain halnya dengan Abdurrahman Shaleh Abdullah menyebutkan ada tiga tujuan pokok 
dari pendidikan Islam tersebut: Physical aims (ahdaf jismiyah), spiritual aims (ahdaf ruhiyah) 
dan mental aims (ahdaf Aqliyah) ( Abdullah:119). 
Dalam proses pendidikan Islam metode mempunyai kedudukan yang sangat penting 
dalam upaya mencapai tujuan. Karena metode menjadi salah satu sarana yang memberikan 
makna bagi materi pelajaran, sehingga materi tersebut dapat dipahami dan diserap oleh peserta 
didik menjadi pengertianpengertian fungsional yang diwujudkan dalam bentuk tingkah laku. 
Tanpa metode suatu materi tidak akan dapat berproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan 
belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan. 
Muhammad Athiyah al Abrasyi mendefinisikan bahwa metode adalah jalan yang harus 
diikuti untuk memberikan paham kepada murid-murid dalam segala macam pelajaran. 
Sedangkan menurut M. Arifin dalam bukunya “Ilmu Pendidikan Islam” mengartikan metode 
sebagai jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Adapun Ahmad Tafsir secara umum 
membatasi bahwa metode adalah semua cara yang digunakan dalam upaya mendidik 
(Jalaluddin.,1994:52). 
Dari pengertian metode di atas, bila dikaitkan dengan pendidikan Islam metode 
pendidikan Islam merupakan jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri seseorang 
sehingga terlihat dalam pribadi objek sasaran yaitu pribadi Islami (M. Arifin., 1993: 61).  
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Adapun Ahmad Tafsir secara umum membatasi bahwa metode adalah semua cara yang 
digunakan dalam upaya mendidik (Ahmad Tafsir., 1995: 9). 
Dalam kegiatan pendidikan, kita melihat adanya unsur pergaulan dan unsur lingkungan 
yang keduanya tidak terpisah tetapi dapat dibedakan. Dalam pergaulan tidak selalu berlangsung 
pendidikan,walaupun didalamnya terdapat faktor-faktoryang berdaya guna untuk mendidik. 
Pergaulan merupakan unsur lingkungan yang turut serta mendidik seseorang. Pergaulan 
semacam itu dapat terjadi dalam: 
1. Hidup bersama orangtua, nenek, kakek, atau adik dan saudara lainya dala satu keluarga. 
2. Berkumpul dengan teman sebaya. 
3. Bertempat tinggal dalam suatu lingkungan kebersamaa di kota, di desa atau dimana saja 
(Zakiyah Darajat.,1993: 63). 
“Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah 
tangga, sekolah dan masyarakat. Karena pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara 
keluarga, masyarakat dan pemerintah (Ketetapan MPR No. IV/MPR/1978). Dari ketetapan 
MPR inilah, maka munculah tri pusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Tripusat pendidikan adalah konsep pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar 
Dewantara pendiri taman siswa yang dikenal sebagai bapak pendidikan nasional. Tripusat 
pendidikan yang dimaksudkan adalah lingkungan pendidikan yang meliputi “ pendidikan 
dilingkungan keluarga, pendidikan di lingkungan perguruan/sekolah, dan pendidikan di 
lingkungan masyarakat/pemuda (Fudiyartanta.,1990:39). 
Setiap pribadi manusia yang akan selalu berada dan mengalami perkembangan dalam 
tiga lingkungan pendidikan. Tiga lingkungan ini disebut dengan tripusat pendidikan. Tripusat 
pendidikan adalah tiga pusat yang bertanggung jawab atas terselenggaranya pendidikan yaitu 
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.  
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Di dalam UU No20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasal 13 ayat 
1 disebutkan bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal dan informal 
yang dapat saling melengkapi dan memperkaya (Undang-Undang no 20 Tahun 2003,Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 Ayat 1). 
Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa masyarakat berbasis 
pengetahuan dimana IPTEKS sangat berperan sebagai penggerak utama perubahan pendidikan 
harus terus-menerus melakukan adaptasi. Dan penyesuaian perkembangan IPTEKS sehingga 
tetap relevan dan kontekstual dengan perubahan. Kurikulum harus dikembangkan secara 
berkala dan berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni (Sholeh Wardana.,2013:93). 
Dalam kaitannya dengan agama, kurikulum pendidikan harus dikembangkan untuk 
mendukung peningkatan iman dan taqwa serta akhlak mulia beragama. Muatan kurikulum 
semua mata pelajaran harus ikut mendukung peningkatan iman, taqwa dan akhlak mulia 
(Sholeh Wardana.,2013:93). 
Dalam peranannya dalam dinamika perkembangan global, pendidikan dituntut mampu 
menghasilkan individu-individu dan bangsa yang mandiri. Hal terpenting dalam dalam 
dinamika global dimana pasar bebas sangat berpengaruh pada semua aspek kehidupan semua 
bangsa. Pergaulan antar bangsa yang semakin dekat memerlukan individu yang mandiri dan 
mampu bersaing serta mempunyai kemampuan untuk hidup mandiri serta mempunyai 
kemampuan untuk hidup hidup berdampingan dengan bangsa lain (Sholeh Wardana.,2013:93). 
Untuk memudahkan memahi uraian di atas, penulis membuat bagan kerangka 
pemikiran sebagai berikut:  
Bagan 1.1  Bagan Kerangka Berpikir 
 
 
F. Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam Penelitian yang relevan, penulis akan mendeskripsikan beberapa karya ilmiah 
yang ada relevansinya dengan judul skripsi “Relevansi Islam Nusantara Sebagai Aktualisasi 
Konsep Ummatan Washatahan Terhadap Pendidikan Agama Islam” ini. 















Beberapa karya ilmiah itu antara lain: 
a) Dalam skripsi yang berjudul Islam Nusantara Sebagai Pondasi Pendidikan  Revolusi 
Mental (Dalam Persfektif K.H. Mustafa Bisri oleh Emir Rasyid  Fajrian Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Purwakerto. meneliti tentang pemikiran K.H. Mustafa bisri tentang Islam Nusantara 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbagai dokumen tertulis yang 
berisi pemikiran KH. A. Mustofa Bisri tentang Islam Nusantara dan Pendidikan Revolusi 
Mental. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan penelusuran dan kajian 
dokumentasi serta wawancara. Sedangkan untuk teknik analisis data, peneliti 
menggunakan teknik analisis wacana dengan model yang dikembangkan oleh A. van Dijk 
yang terdiri dari struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemikiran KH. A. Mustofa Bisri tentang Islam Nusantara dan 
Pendidikan Revolusi Mental antara lain dalam memaknai Islam Nusantara adalah Islam 
yang khas ala Indonesia yang merupakan gabungan nilai Islam teologis dengan nilai-nilai 
tradisi lokal, budaya dan adat istiadat di Nusantara meneliti tentang pemikiran K.H. 
Mustafa bisri tentang Islam Nusantara adalah pondasi pendidikan revolusi mental dalam 
menanggapi permasalah global. 
Dari hasil penelitian yang relevan seperti di atas, bahwa judul, metode dan pendekatannya 
sudah mendekati dengan judul yang penulis teliti. Adapun kesamaan yang mendekatinya 
adalah menelaah tentang konsep Islam Nusantara. 
b) Dalam skripsi yang berjudul Islam Nusantara: Upaya Pribumisasi Islam Menurut NU yang 
ditulis oleh Listia Que Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 
Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya, Penelitian ini menggunakan 
pendekatan indigenisasi yaitu usaha menerjemahkan keyakinan agama sehingga 
menyesuaikan dengan budaya setempat. Metodologi penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metodologi kualitatif-Induktif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa  
(1) Memaknai Islam Nusantara adalah Islam yang khas ala Indonesia yang merupakan 
gabungan nilai Islam teologis dengan nilai-nilai tradisi lokal, budaya dan adat istiadat di 
Nusantara. Karakter Islam Nusantara menunjukkan adanya kearifan lokal di Nusantara 
yang tidak melanggar ajaran Islam, namun justru menyinergikan ajaran Islam dengan adat 
istiadat lokal yang banyak tersebar di wilayah Nusantara. (2) Tradisi kegamaan yang 
dijalankan masyarakat Nahdliyin dan praktek-praktek amaliyah NU menjadi pemandangan 
yang memenuhi kegiatan keagamaan sehari-hari. Kelompok-kelompok yasinan, diba’an 
maupun sholawatan begitu banyak jumlahnya. Acara ritual-ritual kegamaan seperti 
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selametan, mauludan dan sebagainya yang dikatakan banyak pihak sebagai praktek-praktek 
tradisi Islam Nusantara tersebut amat lazim ditemukan dalam kehidupan masyarakat 
Nahdliyin. 
Dari hasil penelitian yang relevan seperti diatas, bahwa judul, metode dan pendekatannya 
sudah mendekati dengan judul yang penulis teliti. Adapun kesamaan yang mendekatinya 
adalah menelaah tentang konsep Islam Nusantara yaitu tentang  upaya NU dalam 
mempribumusasikan konsep Islam  agar Islam dapat diterma oleh masyarakat Indonesia 
dengan tangan terbuka. 
c) Dalam skripsi yang berjudul Konsep Islam Nusantara Dalam Buku Islam Nusantara Dari 
Ushul Fiqh Hingga Paham Kebangsaan Dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam Di 
Indonesia yang ditulis oleh Ma’ruf, Al Karkhi and Drs., Abdullah Faishol, M. Hum 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam Institut Agama 
Islam Negri (IAIN) Surakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode riset 
litere. Pengumpulan data menggunakan penelusuran literer. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis isi (content 
analysis). Dari hasil penelitian diperoleh hasil bahwa Islam Nusantara menurut 
Abdurrahman Wahid ialah Islam Nusantara yang akomondatif terhadap budaya. Sedangkan 
menurut M. Amin Abdullah menghendaki adanya sikap pluralisme dan perlunya intergrasi 
dengan disiplin keilmuan lain. Dan Nurcholis Madjid menghendaki akhlak atas dasar iman 
sebagai dasar bersikap pluralisme. Dengan demikian Islam Nusantara yaitu ajaran Islam 
yang mampu diakomondasikan dengan kebutuhan lokal, serta adanya keterlibatan dengan 
keilmuan umum lainnya dalam memahami nas atau taks al-Qur’an dan hadis guna 
menghadapi perkemanagan zaman dan diiringi dengan akhlak yang berlandaskan 
keimanan. Adapun implikasinya terhadap pendidikan Islam di Indonesia. Pertama. 
Abdurrahman Wahid mengenai pembentukan kurikulum yang di sesuaikan dengan 
kebutuhan lokal dan memuat budaya setempat. Kedua, M. Amin Abdullah mengenai 
kurikulum yang menggabungkan ilmu agama dan ilmu umum, dan dibarengi dengan 
metode pembelajarn integral. Ketiga, Nurcholis Madjid menekankan pada pembentukan 
akhlak atas dasar iman. Dan menggunakan metode teladan yang baik (uswah haasanah) dan 
kisah qurani dan nabawi. 
Dari hasil penelitian yang relevan seperti diatas, bahwa judul, metode dan pendekatannya 
sudah mendekati dengan judul yang penulis teliti. Adapun kesamaan yang mendekatinya 
adalah menelaah tentang konsep Islam Nusantara yaitu tentang  implikasi konsep Islam 
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Nusantara dengan dunia pendidikan agama Islam yang dijelaskan dalam buku Islam 
Nusantara. 
d) Dalam tesis yang berjudul Konsep Islam Nusantara Kajian Ayat-Ayat Multikultural dalam 
Tafsir al-Azhar Karya Hamka dan Tafsir al-Misbah Karya M. Quraish Shihab ditulis Rozi 
El Umam Pascasarjana Universitas Islam Negri Surabaya. Penelitian ini menggunakan 
model penelitian kualitatif. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian normatif yang 
menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan). Dalam teknik 
pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi yaitu dengan mencari data mengenai 
beberapa perihal berupa catatan, buku, kitab, jurnal ilmiah ataupun dokumentasi lainnya. 
Melakukan kajian Konsep Islam Nusantara menggunakan pendekatan tafsir al-Qur’an 
dengan menggunakan kajian tematik terhadap ayat-ayat multikultural dalam al-Qur’an 
yang mengakomodir tradisi dan atau budaya masyarakat melalui perspektif mufassir 
Nusantara, yaitu Hamka dalam tafsir al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam tafsir al-
Misbah, merupakan bagian penting dalam memahami subtansti Islam Nusantara, kemudian 
membahas klasifikasi ayat-ayat multikultural dalam al-Qur’an yang memiliki interaksi, 
kontekstualisasi, Islam universal dengan realitas sosial, budaya dan agama di Indonesia, 
serta dapat memahami secara kongkrit penafsiran kedua tafsir tersebut baik ditinjau dari 
sisi persamaan penafsirannya maupun perbedaan penafsirannya sehingga implementasi 
penafsiran terkait ayat-ayat tersebut dapat dipahami secara utuh. 
Dari hasil penelitian yang relevan seperti di atas, bahwa judul, metode dan pendekatannya 
sudah mendekati dengan judul yang penulis teliti. Adapun kesamaan yang mendekatinya 
adalah menelaah tentang konsep Islam Nusantara dengan mengkaji ayat-ayat multikultural. 
Dari beberapa karya ilmiah di atas, belum ada satupun yang membahas mengenai penelitian 
tentang Relevansi Konsep Islam Nusantara Dengan Konsep Pendidikan Agama Islam 
(Analisis Il 
